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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan media 
pembelajaran berbentuk video kalkulus integral berbasis pemahaman konsep. Data diperoleh dari 
hasil angket yang disebarkan melalui  google form yang diisi sebanyak 26 responden, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Objek yang diteliti mencakup : 1) Kesesuaian 
tujuan pembelajaran dengan RPS, 2) Materi yang ada di kalkulus integral, 3) Bahan ajar yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa, dan 4) Bentuk media pembelajaran yang diperlukan mahasiswa. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa: 1) Semua tujuan pembelajaran kalkulus integral sudah sesuai dengan 
RPS; 2) Materi yang termuat di kalkulus integral mencakup integral, teknik pengintegralan dan 
aplikasi integral; dan 3) Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran berbentuk video yang dapat 
digunakan sebagai penunjang slide PPT dan buku acuan poko, dan 4) Bentuk video yang 
diinginkan untuk memahamkan konsep dengan durasi antara 5 hingga 10 menit per part. 
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PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019 muncul di Wuhan, China muncul kasus yang disebabkan oleh virus corona 
atau disebut juga Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) (Safrizal, dkk., 2020). Kasus tersebut 
mempengaruhi seluruh negara di dunia, termasuk di negara Indonesia. Covid-19 di Indonesia 
telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mulai dari sosial, ekonomi, budaya, bahkan 
pendidikan. Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan Dalam 
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) dengan mengganti proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) secara online.  

Pendidik dalam proses KBM tentunya diharuskan untuk melakukan perpindahan secara 
otomatis dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran secara online (Bao, 2020; Basilia & 
Kvavadze, 2020). Pelaksanaan KBM secara online dinilai efektif meskipun pendidik dan peserta 
didik tidak berada di ruangan yang sama (Verawardina, dkk., 2020). Oleh karena itu, permasalahan 
terkait keterlambatan peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan di masa pandemi Covid-19 
dapat terselesaikan.  

Beberapa teknologi informasi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran online 
antara lain google meet, zoom meeting, google classroom, edmodo, whatsapp, dan sebagainya (Ma'ruufah, 
Gestiardi, & Chumdari, 2021). Pada semester genap Tahun Akademik 2020/2021 di Program 
Studi Pendidikan Matematika, Universitas Ahmad Dahlan melaksanakan pembelajaran kalkulus 
integral secara online yakni dalam penyampaian materi melalui google meet dengan menampilkan slide 
power point dan diskusi melalui Whatsapp. Menurut hasil wawancara dengan mahasiswa bahwa 
sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan untuk memahami dan menguasai konsep 
materi kalkulus integral.  

Pemahaman konsep adalah kemampuan menguasai materi dan mengaplikasikan konsep 
berdasarkan dengan pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk lain (Febriyanto, Haryanti, & 
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Komalasari, 2018). Lebih lanjut, menurut Ranti & Kurniati (2020) bahwa pemahaman konsep 
adalah suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik agar tidak mengalami 
kendala saat memperoleh materi yang lebih tinggi. Apabila seseorang belum memahami konsep 
dasar, maka akan berpengaruh dengan materi yang akan dipelajari selanjutnya (Novitasari, 2016). 
Pemahaman konsep matematis sebagai langkah awal untuk memahami konsep materi (Alfania, 
2019), bahkan diharapkan kemampuan ini menjadi kemampuan dasar pertama yang dapat 
terwujud dalam pembelajaran matematika (Ningsih, 2016; Sarah, dkk., 2018). Kemampuan 
pemahaman konsep matematis sangat penting, karena materi yang terdapat dalam matematika 
saling berhubungan antara satu dengan lainnya.  

Salah satu upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
dalam pembelajaran matematika adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran 
sangat penting untuk mencapai proses pembelajaran yang baik, efektif, lebih mudah memahami 
suatu materi (Baharrudin, 2014), meningkatkan minat belajar (Nurrita, 2018), dan meningkatkan 
hasil belajar (Miftahussurur & Pramono, 2016). Pada penelitian Setiyani & Santi (2019) bahwa 
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa. Lebih lanjut, pada penelitian Novitasari (2016) bahwa pencapaian nilai akhir pada 
kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas yang menggunakan media lebih baik 
dibandingkan tidak menggunakan media. Kebermanfaatan dari penggunaan media pembelajaran 
sejalan dengan hasil wawancara kepada mahasiswa bahwa mereka mengharapkan adanya media 
pembelajaran yang dapat membantu memahami materi kalkulus integral.  

Video pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang lebih efektif 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Pada penelitian oleh Saputra & Mujib 
(2018), bahwa penggunaan video pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Peneliti mengembangkan video yang bukan hanya sekedar 
tontonan, melainkan berupaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi 
kalkulus integral. Oleh karena itu, agar video dapat melibatkan mahasiswa dalam belajar 
matematika secara penuh, maka dilakukan analisis kebutuhan video pembelajaran. Analisis 
kebutuhan sebagai langkah awal untuk mengetahui seberapa besar mahasiswa membutuhkan video 
pembelajaran berbasis pemahaman konsep pada materi kalkulus integral.  

METODE 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan produk berupa video pembelajaran 
aplikasi integral berbasis pemahaman konsep, yang merupakan  penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, Evaluation). Artikel ini 
dibatasi pada tahap analisis kebutuhan saja, dengan menganalisis kebutuhan media pembelajaran 
berbentuk video berbasis pemahaman konsep pada materi aplikasi integral untuk mencari luas 
daerah bidang datar untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta.  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2021 dengan subyek mahasiswa yang diambil 
dari kelas B Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Ahmad Dahlan Angkatan 2020. 
Objek yang dikaji meliputi : 1) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan RPS (Rencana 
Pembelajaran Semester), 2) Materi yang ada di kalkulus integral, 3) Kebutuhan bahan ajar, dan 4) 
Bentuk media pembelajaran yang diperlukan mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket dan observasi. Angket yang diberikan melalui google form. Angket berisi 17 
pernyataan yang bernilai positif dengan empat pilihan jawaban dengan skor 4 (sangat setuju), 3 
(setuju), 2 (kurang setuju) dan 1(sangat tidak setuju). Observasi dengan mencermati materi-materi 
yang ada di kalkulus integral dan RPS dari kalkulus integral. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan  analisis deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari angket yang telah diberikan kepada mahasiswa, diperoleh: 1) 90,9% mahasiswa 
memiliki buku wajib untuk belajar kalkulus integral; 2) 50,4% mahasiswa mencari buku lain selain 
buku wajib kalkulus integral; 3) 95,5% mahasiswa mencari referensi lain selain slide PPT yang 
diperoleh dari dosen; 4) 40,9% mahasiswa kesulitan dalam mencari luas daerah bidang datar, 5) 
68,2% mahasiswa mudah memahami konsep mencari luas daerah bidang datar dari slide PPT 
yang diberikan saat kuliah, 6) 95,5% mahasiswa antusias mengikuti pembelajaran kalkulus integral 
melalui pembelajaran daring; 7) 40,9% mahasiswa menganggap materi aplikasi integral untuk 
mencari luas daerah bidang datar itu sulit; 8) 22,7% mahasiswa mengalami kesulitan memahami 
konsep untuk mencari luas daerah bidang datar metode yang diterapkan dosen; 9) 40,9% 
mahasiswa mengalami kesulitan memahami konsep aplikasi integral untuk mencari luas daerah 
bidang datar dari slide PPT; 10) 50% mahasiswa mengalami kesulitan memahami konsep aplikasi 
integral untuk mencari luas daerah bidang datar dari buku; 11) 100% mahasiswa membutuhkan 
media pembelajaran yang dapat memahamkan konsep mengenai aplikasi integral untuk mencari 
luas daerah bidang datar; 12) 100% mahasiswa senang apabila dibuatkan video pembelajaran 
untuk memahamkan konsep mengenai aplikasi integral untuk mencari luas daerah bidang datar; 
13)  59,1% mahasiswa menganggap video yang ada di internet belum cukup memenuhi 
kebutuhan untuk belajar aplikasi integral untuk mencari luas daerah bidang datar, 14) 86,4% 
mahasiswa senang apabila video yang dibuat durasinya antara 7 sd 10 menit; 15) 100% mahasiswa 
senang apabila video yang dibuat menyajikan soal latihan yang dikemas dari soal yang mudah ke 
yang sulit; 16) 86,4% mahasiswa senang apabila video yang disajikan sederhana; dan 17)  100% 
mahasiswa senang apabila video yang disajikan jelas penyampaiannya.  

Hasil dari observasi materi kalkulus integral, kalkulus integral diberikan dengan bobot 3 
SKS (Sistem Kredit Semester). Materi yang disampaikan di mata kuliah ini meliputi : 1) integral, 2) 
penggunaan integral, 3) fungsi transenden dan 4) teknik pengintegralan. Untuk materi 
penggunaan integral materi yang disampaikan adalah luas daerah bidang datar, volume benda 
dalam bidang; dan 3) volume benda putar.  Untuk buku wajib yang digunakan kalkulus dan 
geometri analitik jilid 1 karangan Vanberg Purcell edisi ke-7. Selain itu dosen juga menggunakan 
buku-buku kalkulus yang lain untuk menambah wawasan. Selama pembelajaran daring metode 
yang digunakan dosen menggunakan google meet dengan menyajikan materi dalam bentuk Power 
Point (PPT) dan juga sesekali menggunakan grup Whattsapp untuk membantu memperjelas materi 
ke mahasiswa. Berdasarkan RPS ada lima bagian capaian pembelajaran yaitu : 1) Sikap dan tata 
nilai, 2) Keterampilan umum, 3) Keterampilan khusus, 4) Penguasaan Pengetahuan atau 
Kemampuan di Bidang Pengetahuan, dan 5) Kemampuan Manajerial.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan angket maka pengembangan video pembelajaran kalkulus integral 
berbasis pemahaman konsep ini, jika ditinjau dari analisis materi diperoleh  hasil bahwa kalkulus 
integral dengan bobot 3 SKS sesuai capaian: 1) Sikap dan tata nilai mendukung capaian 
bertanggung jawab atas pekerjaan dalam menyelesaikan permasalahan kalkulus integral secara 
mandiri, 2) Keterampilan umum : mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam pembelajaran dan mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 
dalam pembelajaran, 3) Keterampilan khusus : mampu mengkaji dan menerapkan berbagai 
metode dalam pembelajaran secara inovatif dan teruji, 4) Penguasaan pengetahuan atau 
kemampuan di bidang pengetahuan : menguasai konsep integral, penggunaan integral dan teknik 
pengintegralan, dan 5) Kemampuan manajerial : mengembangkan sikap kritis terhadap 
permasalahan dan mampu memberikan solusi terkait dengan bidang kalkulus integral yang 
didasari nilai-nilai keislaman.  
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Dari analisis materi  aplikasi integral untuk menghitung luas daerah bidang datar, bahasan 
yang ada pada materi ini secara umum dapat dibagi dalam empat bagian yaitu : 1) Konsep cara 
menghitung luas daerah bidang datar, 2) Luas daerah bidang datar yang daerahnya di atas sumbu-
x atau dikanan sumbu-y, 3) Luas daerah bidang datar yang daerahnya di bawah sumbu-x, atau di 
kiri sumbu-y, 4) Luas daerah bidang datar yang lebih kompleks. 

Untuk menunjang keberhasilan mahasiswa dalam belajar kalkulus integral sebagian besar 
mahasiswa belajar dari buku wajib dan slide PPT yang diberikan dosen. Sebagian dari mereka 
sudah tidak mencari referensi buku lain. Dari slide PPT yang diberikan oleh dosen dianggap 
belum cukup untuk memahamkan konsep aplikasi integral. Mahasiswa menyatakan kesulitan 
memahami konsep menghitung luas daerah bidang datar apabila belajar dari PPT atau buku, 
namun dengan metode yang diterapkan dosen  sebagian besar menyatakan lebih mudah dalam 
memahami konsep.  

Semua mahasiswa senang apabila dibuatkan video pembelajaran untuk memahamkan 
konsep aplikasi integral. Meskipun penyajiannya sederhana namun jelas dalam penyampaiannya. 
Durasi yang dibuat tidak terlalu lama antara 5 sampai dengan 7 menit saja. Jika materi yang akan 
disajikan itu lebih banyak bisa dibuat suatu parts saja biar tidak terjadi kebosanan. Soal – soal yang 
ada pada video dapat, semua mahasiswa setuju jika dibuat dari soal yang mudah menuju ke soal 
yang sulit.  

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring di masa pandemi ini ternyata mahasiswa tidak cukup dengan bahan ajar buku dan PPT  
yang dijelaskan melalui pembelajaran lewat google meet saja. Mahasiswa masih membutuhkan suatu 
media pembelajaran yang berupa video pembelajaran. Media video pembelajaran  dapat dipelajari 
dengan diputar berulang-ulang dari yang belum dimengerti sampai bisa memahami (Putri & 
Iswari, 2018; Chandra & Nugroho, 2016). 

Pemilihan media pembelajaran dalam bentuk video dikarenakan video ini sebagai 
penunjang materi yang telah dijelaskan dalam perkuliahan dan materi dari buku wajib sebagai 
referensi utama. Selain itu pemilihan video didasarkan dari masukan yang diberikan oleh 
mahasiswa yang menyatakan bahwa belajar melalui video dapat memudahkan untuk memahami 
konsep, dapat diputar berulang-ulang, lebih menarik, dan menambah semangat belajar. Sejalan 
dengan pernyataan Khairani, dkk (2019) bahwa media video membuat mahasiswa mudah 
mengerti, membantu menyampaikan materi kepada mahasiswa, pesan yang disampaikan mudah 
dimengerti, lebih menarik, dan lebih menyenangkan, mewujudkan situasi belajar yang efektif, dan 
memotivasi untuk belajar. 

Video yang akan dibuat berbasis pada pemahaman konsep matematis. Dalam 
mengaplikasikan integral dalam masalah mencari luas daerah bidang datar, diperlukan konsep 
pengintegralan dan penerapan konsep tersebut pada konsep lain untuk pencarian luas. Oleh 
karena itu, mahasiswa yang memiliki kemampuan memahami konsep menyatakan kemampuan 
pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk dapat memahami konsep yang diajarkan dan 
dapat menjelaskannya dengan kata-kata sendiri (Husna, 2014).  

Dari tahap analisis kebutuhan media pembelajaran berupa video ini, akan sangat 
bermanfaat sekali untuk ditindaklanjuti pada tahap berikutnya untuk mendesain suatu video 
pembelajaran yang nantinya sangat berguna bagi pengampu mata kuliah kalkulus integral terlebih 
bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah kalkulus integral untuk memahamkan konsep 
mengenai aplikasi integral pada luas daerah bidang datar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan video pembelajaran berbasis pemahaman konsep, diperoleh 
kesimpulan: 1) Semua tujuan pembelajaran kalkulus integral sesuai dengan RPS; 2) Materi yang 
termuat di kalkulus integral mencakup integral, teknik pengintegralan dan aplikasi integral; dan 3) 
Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran berbentuk video yang dapat digunakan sebagai 
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penunjang slide PPT dan buku wajib, dan 4) Bentuk video yang diinginkan untuk memahamkan 
konsep dengan durasi antara 5 sampai 10 menit per part.  
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